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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan  

 Penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk menganalisis dan 

menjelaskan peran manajemen keuangan dalam mendukung kegiatan pastoral di 

Paroki St. Petrus Remu-Sorong. Penulis melakukan penelitian dengan pendekatan 

kualitatif-eksploratif guna memperoleh informasi dan melakukan menganalisis. 

Melalui wawancara dan analisis, diperoleh pemahaman menyeluruh mengenai 

bagaimana pengelolaan keuangan berdampaknya terhadap kegiatan pastoral. Ini 

karena manajemen keuangan di lingkungan gereja bukan hanya soal pencatatan dan 

pelaporan, melainkan juga proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 

evaluasi keuangan yang mendukung pelayanan gerejawi. Semua kegiatan kegiatan 

pastoral memerlukan dukungan dana yang cukup dan pengelolaan yang tepat agar 

terlaksana lebih maksimal. Realitas ini mendorong penulis melakukan penelitian 

mendalam terhadap manajemen keungan di paroki bersangkutan. 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa 

manajemen keuangan yang baik sangat menentukan efektivitas kegiatan pastoral. 

Dilihat dari hasil penelitian sebelumnya maupun kasus-kasus kesalahan manajemen 

keuangan dalam gereja, seringkali berimbas pada stagnasi dan kemunduruan bagi 

pelayanan pastoral. Kesalahan serupa juga pernah terjadi di Paroki St. Petrus Remu 

akibat perencanaan keuangan yang kurang baik sehingga program pastoral untuk 

kaum muda sempat tertunda dan tidak berjalan sesuai rencana. Walau demikian, 

Paroki Remu saat ini berusaha mengoptilmalkan mekanisme perencaanaannya agar 

pelbagai kegiatan seperti ret-ret, pelayanan sakramen, pelatihan-pelatihan rohani 

serta pelayanan sosial kepada masyarakat sekitar, dapat terlaksana dengan baik 

berkat dukungan keuangan yang terencana. 

 Dari aspek pengorganisasian, Paroki St. Petrus Remu telah membentuk tim 

atau seksi keuangan yang bekerja secara kolektif dan bertanggungjawab. Tim ini 

tidak hanya berperan dalam pengelolaan sumber daya keuangan paroki, tetapi juga 
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menjadi penghubung yang menghubungkan umat dengan dewan pastoral. Mereka 

bertugas menyampaikan kondisi keuangan dan memberikan laporan berkala serta 

menerima masukan dari umat. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen keuangan 

yang dilakukan secara transparan dan partisipatif dapat membangun kepercayaan 

dan partisipasi umat pelayanan pastoral. Selain itu, pengendalian dan pengawasan 

di paroki dilakukan melalui rapat rutin dan audit internal. Pengurus memastikan 

bahwa penggunaan dana sesuai dengan rencana dan tidak menyimpang dari tujuan 

utama gereja. Evaluasi secara berkala juga dilakukan untuk membantu membantu 

dalam penyusunan strategi yang lebih baik untuk periode pelayanan selanjutnya. 

Kendati dalam prosesnya masih ditemukan beberapa kendala yang menghambat 

proses manajemen keuangan di Paroki St. Petrus Remu-sorong, namun usaha-usaha 

mitigasi telah dimulai untuk mengatasi pelbagai kekurangan itu.  

 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa secara keseluruhan manajemen 

keuangan memiliki peran strategis dalam menjamin keberlangsungan dan kualitas 

kegiatan pastoral Paroki St. Petrus Remu. Tanpa pengelolaan keuangan yang baik, 

kegiatan pastoral akan sulit terarah pada kebutuhan yang berkelanjutan. Sebaliknya, 

melalui manajemen keuangan yang tersusun secara transparan dan akuntabel, 

gereja dapat lebih fokus pada pelayanan pastoral kepada umat dan masyarakat luas 

tanpa menghawatirkan kekurangan biaya.  

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pelayanan pastoral tidak 

hanya bergantung pada semangat rohani atau jumlah umat, melainkan juga pada 

cara gereja paroki mengelola sumber dayanya, khususnya keuangan, secara bijak 

dan bertanggungjawab sehingga umat tertarik untuk terlibat aktif dalam pelbgai 

kegiatan. Oleh karena itu, penulis berkesimpulan bahwa penguatan manajemen 

keuangan paroki menjadi kebutuhan yang mendesak dan berkelanjutan demi 

mendukung visi dan misi gereja secara menyeluruh, serta mendukung kegiatan 

pastoral di tingkat lokal. 
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5.2 Usul-Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait peran manajemen 

keuangan dalam mendukung kegiatan pastoral di Proki St. Petrus Remu-Sorong, 

penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pihak-pihak terkait baik pengurus paroki, umat, maupun peneliti selanjutnya. 

 Pertama, diperlukan adanya pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan 

bagi pengurus keuangan paroki, khususnya dalam hal manajemen keuangan 

gerejawi, pencatatan akuntansi sederhana, penyusunan laporan keuangan, serta 

pemahaman tentang prinsip transparansi dan akuntabilitas. Hal ini penting agar para 

pengurus tidak hanya memiliki semangat pelayanan, tetapi juga kompetensi teknis 

yang mumpuni dalam mengelola dana umat. Pelatihan dapat diselenggarakan oleh 

keuskupan atau bekerja sama dengan lembaga keuangan Katolik yang relevan. 

 Kedua, pengurus sebaiknya lebih memperhatikan proses perencanaan dan 

penganggaran kegiatan agar penggunaan dana menjadi lebih terarah dan efisien. 

Setiap program pastoral yang akan dijalankan perlu dilengkapi dengan rencana 

anggaran biaya yang realistis, berdasarkan kebutuhan riil umat dan prioritas 

pelayanan. Penyusunan rencana ini sebaiknya melibatkan berbagai elemen umat 

agar hasilnya lebih komprehensif dan diterima oleh seluruh lapisan komunitas 

gereja. Dengan perencanaan yang lebih relevan dan terarah, aktualisasi program 

menjadi lebih efisien dan tepat sasar.  

 Ketiga, faktor yang sangat dibutuhkan untuk membangun kepercayaan dari 

umat yaitu keterbukaan dalam pengelolaan keuangan. Karena itu, pengurus paroki 

disarankan agar rutin menyampaikan laporan keuangan secara jelas, baik melalui 

pengumuman, papan pengumuman gereja, maupun melalui media digital seperti 

grup WhatsApp lingkungan atau media sosial resmi paroki. Laporan keuangan yang 

disampaikan penyampaiannya tidak hanya berupa angka, tetapi juga narasi singkat 

yang menjelaskan penggunaan dana untuk berbagai kegiatan pastoral. 
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 Keempat, partisipasi umat dalam mendukung kegiatan pastoral tidak hanya 

terbatas pada pemberian dana, tetapi juga dapat berupa dukungan dalam bentuk 

waktu, tenaga, dan keahlian. Oleh karena itu, pengurus pastoral harus aktif 

mengajak umat untuk terlibat langsung dalam pelayanan dan pengelolaan kegiatan 

gereja. Selain itu, perlu ditumbuhkan kesadaran bahwa mendukung gereja adalah 

bagian dari tanggung jawab iman, bukan sekadar kewajiban sosial. 

 Kelima, untuk mengurangi ketergantungan paroki pada kolekte atau donasi 

mingguan, paroki disarankan untuk mulai mempertimbangkan men-diversifikasi  

sumber keuangan paroki misalnya dengan mengelola unit usaha kecil milik gereja, 

membuka peluang kerja sama dengan lembaga donatur. Selain itu, cara lain yang 

bisa dilakukan yakni menyelenggarakan kegiatan produktif seperti bazar, pelatihan, 

dan seminar yang dapat memberikan tambahan dana bagi kegiatan pastoral. Dengan 

strategi-strategi seperti ini, kegiatan pastoral akan terus berlanjut meskipun terjadi 

penurunan pendapatan reguler dari umat. 

 Keenam, kerja sama antara dewan pastoral dan seksi keuangan harus terus 

diperkuat. Setiap program yang dirancang oleh dewan pastoral hendaknya selalu 

dikonsultasikan dengan departemen keuangan agar dari awal sudah disesuaikan 

dengan kemampuan keuangan paroki. Dengan komunikasi yang baik antara para 

pelaksana kegiatan dan pengelola dana, maka pelaksanaan program menjadi lebih 

efektif dan efisien, sehingga pengelola dapat menghindari terjadinya pemborosan 

atau kesalahan dalam penggunaan anggaran. 

 Ketutuh, evaluasi keuangan secara berkala secara internal oleh tim audit 

paroki maupun dengan pendampingan dari pihak keuskupan. Evaluasi ini bukan 

semata-mata untuk mencari kesalahan para pengelola keuangan paroki, melainkan 

untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan menjaga kepercyaan dari 

umat. Selain itu, evaluasi berkala juga dapat membantu para pengurus menyusun 

laporan pertanggungjawaban secara lebih baik dan bertanggungjawab yang bisa 

menjadi dasar perencanaan untuk tahun pelayanan selanjutnya. 

 Selain beberapa masukan di atas, penulis juga menyadari bahwa penelitian 

ini masih memiliki keterbatasan dari sisi lokasi, ketersediaan waktu dan cakupan 
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objek. Oleh karena itu, dengan rendah hati penulis mau menyarankan agar peneliti 

selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian dan kajian ke beberapa paroki 

lain agar semakin banyak data yang bisa diperoleh untuk kepentingan analisis di 

masa mendatang. Sangat memungkinkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti 

ini dari perpektif lain, misalnya dengan melakukan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur hubungan antara efektivitas manajemen keuangan dan capaian kegiatan 

pastoral paroki secara sistematis. Karena pada dasarnya, penulis melihat bahwa 

tema penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menyoroti aspek digitalisasi 

keuangan gereja, pengelolaan dana sosial atau integrasi nilai-nilai iman dalam 

sistem manajemen gereja. 
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